BAB III

BHUMANISME
A. PENGERTIAN HUMANISME

Kata Humanisme dalam bahasa Latin dapat diartikan
Humanitas yang berarti budi bahasa yang tinggi atau Huma
nus yang berartl manusia yaitu suatu pandangan yang meng

anggap bahwa kesejahteraan manusia sebagai hal yan pa-

e

-

ling utama.™ Pengertian ini mengandung makna bahwa Jjika
manusia ingin meningkatkan martabat kemanusiaannya untuk
membedakan Q%ﬁ?@a makluk yang lainnya, maka harus memper

hatikan segala tindakannya baik yang berhubungan dengan

Sesama maznusia maupun dalam hu%uﬁganmg&,d@ﬁgan pencipta
bahkan dengan alam sekitarnya. Sedang bahasa itu sendiri

merupakan sarana komunikasi sehari-bari dengan Sesamanya

untuk menyampaikan maksud hatinya.

Istilah Humanisme Juga bisa diartikan manusiawi 3
martabat manusia, ?@Wikﬁﬁ&nﬂﬂiaaﬂ dan hak asssi manusia.
Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Humanisme me
rupzkan suatu aliran atau brogram moral sosial yang
berusaha mengurangl penderitaan manusia dan meningkatkan
késgjﬁhtaraanmga yang melibatkan pengabdilan emosional ba
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3

sedang pengertian media bertujuan memandang suatu

T

kehidupan manusia dari segala tindakan dan cara berpikir
tanpa mengaitkan persoalan Ideologi dan agama. Ide dasar
Humanisme Ranaisance diumumkan pada musin panas oleh
Filosof Protagorazs yang menyatakan man is meusure of all
things. (Bahwa yang dinamakan manusia adalah semua pemi-
kirannya menjadi ukuran). Ide tersebut dipengaruhi oleh

pemikiran orang Yunani yang menginginkan kebebasan yang

sebebas-bebasnya.

Persoalan kebebasan memang menjadi suatu masalah
yang mudah dikatakan tetapi sulit dalam pelaksanaannya -

semen Jak manusia yang pertama sampai zaman Moderen ini .

fcde

alu aktual untuk terus diperbincangkan

§...J

Dan masalah in

g€

,.

Humanisme renaisance bertujuan mendobrak budaya manusia

melawan keterbatasan dan pengetahuan keagamaan saja.

Tuntutan atas hak-hak asasi manusia akan terus
berlangsung sebagaimana jerit tangis untuk mencari keadi

lan dalam makna P?ﬁ?h&e“ Perlindungan hukum terhadap apa
yang dinamakan kebebasan pribadi mencerminkan nilal sosia

i
al dari suatu masyarakat.”’

> Sidney Hook, Hak aspasi menusis dalam Islam,Jakarta
Obor, 1987, hal, 1
Lewis H. Labham, Tehnologi f;_¢gi£ dan Kebebasan
8, Jakarta, vayasan Obor, 1989, hal.28
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Pengaruh pemikiran moderen terhadap kehidupan ma

sia yang ingin bebas dari segala ikatan akan membeleng
gu dirinya. Dan yang berdampak negatif ada dua hal, yang
pertama manusia tidak menerima dogma-dogma agama, kedua
orang berplkiran bebas adalah bukan orang yang beragama.5
oleh sebab itu dapat diambil suatu pengertian bahwa faham
ini mempunyai keyakinan tersendiri dan dikoansep dengan

caranya sendiri,

Jadi semakin jelaslah pengertian-pengertian distas

ot

bahwa arah perhatian Humanisme terhadap kemanusiaan me -

3

rupakan tujuan satu-satunya karena keberadaan manusia Ju

-

bentuk oleh alam

o
E
&

ga ada dengan sendirinya dan ter 2%1]

diciptakan oleh yang ahli kodrati. Istilsh Humanisme ini

1,

tidak dapat dipisahkan dengan renaisance sebab keduanya

merupakan suatu kata yang saling berkaitan, Humanisme me

rupakan istilah baru, sedang renaisance berarti kelahi -

ran yang baru,

Sejalan dengan pemikiran manusis yang semakin lu-

as dengan bertemunya beberapa peradaban lama dan baru

pasti akan mempengaruhi kehidupan manusia. Dengan ini
perlu sdanya pemimpln yang memperhatiken martebat manu -

sia sebagal individu dan otonomi dalam suatu masyarakat

7 Betrand Russel, perg lakan Pemikiran, Jakarta,
ubayg cet, I, l“&@ hal. 140

&6 5 co
Lewis H., Labhan, Tehpologi canggih dan kebebhasan
manusia, Jakarta, 1989, hal. 36
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Sebagaimana dijelaskan diatas, Humanisme bercita-
cita berupa beberapa pandangan tentang kesejahteraan dan
kebahagisan umat manusia di dalam hidup ini yang paling
diutamakan. Kemudian Humanisme juga mencari nilai kéma -
nushaan sebagal pusat krhidupan dalam rangka m@ﬂujgﬁg ke
sejahteraan manusia. Disini nilai merupaksn kualitas yang
mencakup bidang yang sangat luas yang menyaugkuz kepada
kesempurnaan manusia yang berkalitan erat dengan keutama-
an yang dimilikiﬂya@?

Maka darl itu Humanisme harus diterims sebagal su
atu istilah yang meliputi semua. Realitas sosial masya -
rakat perlu mendapat perhatian yang lebih utama untuk
menun jang kelangsungan hidup yang lebih manusiawi. Agar
Jangan sampal terjadi kesenjangan yang begitu jauh seba-
gaimana fitrah manusia, bahwa hidup bersama bukan lagi
merupakan suatu keniscayaan atau pola naluri yang harus

tetap dipertshankan untuk kehidupan yang layak, Kema juan

&

ains dan tehnologi dijadikan sa 1tu-satunya ukuran yang

-

tertinggil sebagaimana agama yang membina peradaban dan
kebudaysan ma nmsi& yang sesual dengan norma-norms susila

yang ditunjang perlindungan hukum terhadap kebebasan ri
& A p

m

®

adi untuk mencerminkan nilai sasizo suatu masyﬁraxat

o

Muhammad Yasir Nasution, Man
Jakarta, rajawall Mas, k988, hal,

s

nugla Menurut Ghozali,
132

L

canegih dan kebebasan
989, hal, 28

Lewis H. Lebhan, Tohnologi
manusia, Jakarta, Yayasan O! bor, 16
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B. HUMANISME SEBAGAI IDEOLOGI

Humanisme ilmiyah merupskan suatu protes terhadap
gagasan tentang hal yang adikodrati. Sebab menurut pengi

kut Humanisme alam ada dengan sendirinya dan tidak di-

ciptakan. Sedang kehidupan adalah fenome a setempat dan

o

erdirl sendiri dalam kosmos yang besar. Sebagaimana di-

ketahui definisi Humsnisme adalah :

Cara hidup yang berdasarkan kemampuan manusia, alam
dan sumber-gumber masyarskat. Seorang Humanis memandang
manusia sebagal hasil atau produk dari alam, Dari evolu-
si dan SGJérah manusia yang tldak percaya. pada akal kos-

mos yang mempunyal kekuatan supernatursl. Humanisme me-
ngekspresikan suatu sikap atau keyakinan yang meminta pe
nerimaan tanggumg@awab untuk kehidupan manusia di dunia.
Dan menekankan sikap hormat yang timbal balik dan menga-

kul interdependensi mamﬂgiaﬁg

Deﬁgaﬁ ini dapat diambil suatu pengertian bahwa
Humanisme merupakan suatu ideologi tersendiri yang tidak
mengakui adanya kekuatan diluar dirinya. Sebagaimana te-
ori Frued yang mengatakan bahwa kepercayaan keagamaan
itu tidak ada dasarnya, sebab hal itu dapat diterangkan

Becara Psycologi.

i ﬂﬁé M. Rasyidi, Pers ?8;mﬁ Pers @alwn ?%gggﬁgﬁs Jakar
ta, Bulan Kim?gﬁgg cet, I, 1984, hal., 308
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Agama merupakan ideologi atau kepercayaan yang
sudah dipandang usang dan tidak sesuai dengan perkembang
an zaman sebagaimans ungkapan Sumiartana bahwa agama itu
hanya siap dalam satu pireode dan tidak siap menghada-
pl tantangan zaman apalagi memberikan alternatif yang

lain didalam menyelesaikan persoalan hidup manusia,

Oleh karena itu menurut kaum Humanis agama tanpa
tanpa Tuhan., Suatu agama menurut mereka sesuatu yang
memenuhi tuntutan akal atau pandangan positif dan hanya
kemanusiasn satu satunya yang di sembah, Hal ini mereka
lakukan dalam rangka memenuhi selera mereka. Oleh karena
itu Agust Comte mengajukan suatu konsep tingkat pemiki-
ran manusia yang mengatakan :

Setelah manusia mencapai tingkat kepositipan penge-
tahuan maka ia tidak lagi memikirkan apa yang tidak
dapat mereka raba, tetapi manusia membatasil pengeta
huannya terhadap apa yang dapat dilihat,

Dari pendapat diatas dapat diambil suatu rengerti
an bahwa aliran kemanusiaan merupakan suatu ideologi dan
tuntunan yang tidak mengakuil adanya Tuhan sebagaimana
yang terjadi dalam eganma, tetapl mengangkat kemampuan
manusia dengan kecerdasan otaknya dan kreatifites daya
pikirmy& vang melahirkan kebudayaan baru, namun melupa-

kan peradaban yang meiliki aturan dalam hidupnya.
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Demikian juga agama yang dilanggap tidek dapat mem
beriken Jalan kKelusr deri kehidupan manusia, sebab vyang
dipandarng hanya deri riilnya dan inilsh kegersangan yang
terjadl pada jiwa manusia modern, terjadi  ketimpangan,

dl dalam hidupnya walawpun dari segi materi terpenuhi,

Adapun Humanisme yang ada sebensrnya mempunyail
aliran-aliran yang beragam sebagaimans Nicola Abbagional

dalam membegl aliran Humanisme menJjadi empat bagien

1. Komunisme
Adalsh suatu faham atau eliran yvang menghendaki kehi-
dupan manusia dalam perekonomian kepumyaan bersama
aﬁ&m aliren ini pada hakekatnya tidak mengekui adanya
Tuhan,

2, Praguatisme
Yaltu memandang manusia dari segl pragmatisme, karena
manusia sebagal pusat tujuan segala tindakan pemiki-
rannya,

3, Persomalisme (Spiritualisme)
Yaitu dengan penegasan kapasitas manusia untuk menyen
diri tentang kebenaran dalam yang umum untuk mengada-
kaen hubungan dengan yang adikodrati,

&, Eksistensialisme
Adalah penegasan bahwa tidak ada adikodrati atau uni-

versal yang lain yang menentukan kemanusiaannya,
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Sebagai pengikut dari Humanisme pastli mempunyai
kesamaan prinsip dasar dari ideologi tersebut, seperti
dijelaskan di atas bahwa aliran ini sangat memperhatikan
manusia dari segi kebutuhan Jasmani dan memper juangkan
terhadap kepentingan bersama. Karena manusia dijadikan
barometer dari Begala~galanya, maka mereka memandang ma-
terilah yang dapat menjadikan manusia bahagia, sehingga
men Jadikannya kaum materialis dan menolak terhadap suatu
yang metafisik sebagaimana Frederich Net mengatakan
bahwa Tuhan itu mati, sehingga lukisan kehidupan manusia

& 8 2 b} @ o 1
dewasa ini sepi dari hal yang bersifat k&tuhan&ﬂﬁ&a

Eksistensi Tuhan sudah tidak diakui dan mereksa
menekankan terhadap sesuatu yang nyata dapat dilihat dan
diraba, sedang substansi Tuhan tidak dapat dibuktikan
dengan pancaindera, Kata_Lemimi menerima adanya Tuhan
menggugurkan moral yang sejati dan kema juan sasilagll
Karenanya agama harus dilawan dan ditentang sebab akan

merintangi kemajuan sosial.

Dari pendapat diatas dapat diambil suatu pengerti

an bahwa aliran-aliran dalam Pumanisme saling berlawznan

1 C:} Ty 2 4 2 "3 -
+ C. A. Van Peursen, Qrientasi di alam Filsafat,

Jakarta, Gramedia, 1985.hal, 114
78
1 1bid...., hal. 115
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Adapun yang satu ateis sebagaimana dijelaskan di
atas dan yang lainnya teis yaitu mengakui adanya Tuhan
hal inilah yang di inginkan dan sekaligus men jadi salah
satu anjurannya, sebab menurutnya keberhasilan terhadap
suatu perjuangan pada akhirnya tetap ditentukan cleh
Tuhan. Apabila Tuhan dikstakan telah mati atau ditiada -
kan, hal ini jelas bertentangan dengan hati nurani seti
ap insan yang selalu ingin mendapat perlindungan dari
kekuatan di luar dirinya., Kemudian mereks membela moral

litas sejati yang sebenarnya ajaran tersebut juga bera-

sal dari ajaran agama sebelum aliran di atas dilahirkan.

Sebenarnya secara keseluruhan positifisme dan
ragmatisme operasionalnya gagal memenuhi kebutuhan yang
paling dirasakan umat manusis di dalam situasi seperti
itu. Hal ini dapat dilihat bahwa golongan ini memandang
kehidupan manusia dari segi praktis yang ideal, namun
kenyataannya yang terjadl dalam masyarakat berbeda deng
an lde mereka, sebab persoalan yang dihadapi manusia
sangatlah komplek, Sebab di dalam masyarskat pasti selal
U ada masalah yang ditimbulkan oleh masyarakat sendiri
vang akhirnya bisa teratasi berkat kerJa sama diantara

masyarakat itu aeméiriglz

Ada pula Human Nature yang
mempunyail kecenderungan kemanusiaan untuk menghindari

aksi-aksl meski dari kebudayaan yang berbeda,

1 .
12 C.A. Van Peursen, Qrientasi Di Alam Filsafat,
Jakarta, Gramedia, 1985, hal. 317
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Aliran ini memandang ke jadian alam terjadi dengan
sendirinya akibat adanya benturan-benturan. Adapun ciri
ciri naturalisme Humanistik adalah :

1. Kepentingan dan kemanusiaan
2e.la menekankan dir rinya, renaisance modernigzed yaitu
kebangkitan manusiz moderen dan tidak ketinggalan za-

man, karena hukum alam adalah benturan manusia,

Manusia hidup mempunyai kepentingan terhadap ke’ -
makmuran untuk memenuhi kepentingan dalam hidupnya. tapi

bukan merupakan tujuan dari hidupnya. Hal ini disebabkan

[

karena tujuan hidup menyangkut nilai yang merupakan satu

- 1
kualitas yang menyanghkut bidang yang sangat luss. 5

it

Sedang menurut Satre, kata eksistensialisme sama dengan

Humanisme yang menganggap bahwa manusia se sbagal tujuan
dan nilai tertinggi.

Jadi suatu konsep Yang sudah meresap menjadi ide
ologo selalu dikembangkan dan dises vaikan dengan perkem-
bangan zaman agar selalu sejalan dengan tuntutan manusla
Jang serba canggih sehingga agama diganti dengan ideolo-
g1 dari hasil rekayasa dan hasil perenungannya sendiri.
Manusisz merasa sangsl terhadap kebenaran agama karensa
beraneka ragamnya agama dan mengalkui kebenarannya sendi
ri ﬁ@ﬂ@i?iula

66
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Muhammad Yasir Nasution, Hanucla menpurut Al Gha-
zali, Jak&rtﬁg Rajawali mas, 1988, hal. 131

™ H.H. Rasyidi, Pilsafat Azzma, Jakarta, Bulan
nta ng, 19&5 hal 1;3
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Demikianlah geJjarah singkat perjalansn hidup dan
program-program yang ada dl benak Scedjatmoko yang dapat
penulis sampaikan, Semoga berguna bagi kita dalam rangka

menggugan semangat kebangsaan,



